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ABSTRACT

The research was conducted in Pagaden Village, Pagaden Sub-district, Subang Regency at an altitude of 700 m
above sea level, with a type C climate (slightly wet) from March 2024 to June 2024. This research aims to study
the interaction effect of various varieties with planting media so that the vitamin C content of spinach plants can
be known. The environmental design uses a randomised group design (RGD) factorial pattern, several varieties
of Spinach (V) consisting of 2 levels, namely v; = Red Spinach, v, = Green Spinach and several planting media
(M) consisting of 4 levels namely m; = Rockwool, m; = Cocopeat, m3 = Husk, my = Cocopeat and husk. The
results showed that there was vitamin content in several varieties of spinach (Amaranthus hybridus L.) and
planting media with microgreen method.
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ABSTRAK

Penelitian dilaksanakan di Desa Pagaden Kecamatan Pagaden Kabupaten Subang dengan ketinggian 700 m di
atas permukaan laut, dengan iklim tipe C (agak basah) dari bulan Maret 2024 sampai Juni 2024. Penelitian ini
bertujuan untuk mempelajari pengaruh interaksi dari berbagai varietas dengan media tanam sehingga dapat di
ketahui kandungan vitamin C pada tanaman bayam. Rancangan lingkungan menggunakan rancangan acak
kelompok (RAK) pola faktorial, beberapa varietas Bayam (V) terdiri dari 2 taraf, yaitu vi = Bayam Merah, v,=
Bayam hijau dan beberapa media tanam (M) terdiri dari 4 taraf yaitu m; = Rockwool, m, = Cocopeat, m3 = Sekam,
m4 = Cocopeat dan sekam. Hasil penelitian menunjukkan bahwa adanya kandungan vitamin pada beberapa
varietas bayam (Amaranthus hybridus L.) dan media tanam dengan metode microgreen.

Kata kunci: Microgreen; Media Tanam; Beberapa Varietas Bayam; Kandungan Vitamin C.



PENDAHULUAN

Bayam, yang dikenal dengan nama
ilmiah  Amaranthus sp., telah banyak
dipromosikan sebagai sayuran bergizi, terutama
di negara berkembang. Karena kandungan
gizinya yang tinggi, bayam sering disebut
sebagai '"raja sayuran" (Rukmana, 2008).
Bayam memiliki beberapa manfaat kesehatan,
seperti sumber vitamin A, B, dan C, protein,
lemak, karbohidrat, kalium, amarasin, serta
mineral penting seperti kalsium, fosfor, dan
besi. Kandungan besi dalam bayam lebih tinggi
dibandingkan sayuran daun lainnya, sehingga
tanaman ini sangat cocok dikonsumsi oleh
orang yang menderita anemia (Nurmas &
Fitriah, 2011).

Kandungan vitamin C dapat bervariasi
tergantung pada jenis varietas tanaman dan
musim saat tanaman ditanam. Nilai gizi pada
bayam juga berbeda antar asesi yang diuji,
misalnya kadar zat besi berkisar antara 0,213
hingga 0,410 mg/g berat kering (Hidayat &
Murtiningsih., 2012). Dalam 100g daun bayam
terdapat 2,3g protein, 3,2gr karbohidrat, 3 g
besi, dan 81 g kalsium. Daun bayam juga
mengandung berbagai jenis vitamin dan
mineral, seperti vitamin A, vitamin C, niasin,
thiamin, fosfor, riboflavin, natrium, kalium,
dan magnesium (Rianto & Ahmad, 2017).

Microgreens yang Kkini semakin
berkembang adalah tanaman kecil yang berasal
dari sayuran berdaun. Microgreens memiliki
potensi besar untuk mengubah produksi
sayuran berdaun menjadi skala mikro serta
meningkatkan nilai gizi yang ada dalam
makanan manusia (Kyriacou et al., 2016).
Microgreen yang dipanen dalam fase
pertumbuhan awal, memiliki kandungan nutrisi
yang lebih tinggi dibandingkan sayuran
dewasa, mencapai hingga 6 kali lipat (Ashofah
et al., 2019). Microgreen tidak hanya
dikonsumsi segar sebagai garnish, tetapi juga
sebagai salad dan bahan  sandwich,
menjadikannya pilihan populer dalam diet sehat
(Xiao et al., 2012).

Bayam hijau dan merah dapat
dibudidayakan sebagai microgreen dengan
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panen yang dilakukan sekitar 16 hari setelah
tanam. Bayam hijau diketahui mengandung
lebih banyak protein, karbohidrat, dan vitamin
dibandingkan bayam merah, yang kaya akan
senyawa flavonoid dan antosianin (Rukmana,
2008; Sudewo, 2012).

Pertumbuhan microgreen dipengaruhi
oleh berbagai faktor, salah satunya adalah
media tanam. Media tanam dibedakan menjadi
organik dan anorganik, dengan contoh media
organik seperti cocopeat dan sekam bakar, serta
media anorganik seperti rockwool. Rockwool
dikenal sebagai media yang baik dalam
menahan air dan udara, sementara cocopeat
memiliki kemampuan menyimpan air yang
tinggi, mendukung pertumbuhan akar, dan
mengandung nutrisi esensial (Alviani, 2015;
Hasriani et al., 2013).

Media tanah yang dikombinasikan
dengan kerapatan tanaman 10 per wadah
menghasilkan kandungan vitamin C tertinggi
yaitu sebesar 42,77 mg pada pengamatan 14
HST. Sementara itu, media tanam yang
merupakan campuran tanah dan cocopeat
dengan kerapatan tanaman 30 per wadah
memberikan kadar klorofil terbaik sebesar
47,66 mg L-1 pada pengamatan yang sama.
Dalam pengamatan 7 HST, kerapatan tanaman
10 per wadah menghasilkan kadar vitamin C
terbaik yaitu sebesar 33 mg (Bhakti Aji et al.,
2022).

Media tanam microgreen  harus
memperhatikan faktor eksternal seperti cahaya,
suhu, dan kelembaban. Dalam pertumbuhan
microgreens, sinar matahari  diperlukan,
meskipun tidak diberikan secara langsung. Jika
benih ditanam dengan kerapatan yang tinggi,
hal ini akan mengurangi intensitas cahaya yang
tersedia bagi tanaman, sehingga dapat
menghambat pertumbuhan yang optimal
(Bhakti Aji et al., 2022).

Dalam penelitian ini, akan dilakukan
kajian mengenai kandungan vitamin C pada
varietas bayam merah dan bayam hijau yang
ditanam pada empat media berbeda: rockwool,
cocopeat, sekam bakar, dan campuran cocopeat
serta sekam bakar. Penelitian ini bertujuan
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untuk memberikan pemahaman lebih dalam
mengenai pengaruh media tanam terhadap
kandungan gizi pada berbagai varietas bayam.

METODE PENELITIAN

Percobaan dilakukan di ruangan
percobaan bertempat di Desa Pagaden
Kecamatan Pagaden Kabupaten Subang dengan
ketinggian 700 m di atas permukaan laut,
dengan iklim tipe C (agak basah) yang
dilaksanakan dari bulan Agustus 2024 sampai
September 2024. Adapun data curah hujan
selama 10 tahun terjadi pada Lampiran 1.
Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian
ini adalah Benih Bayam Merah dan Bayam
Hijau F1 (deskripsi tersaji pada Lampiran 2),
Media tanam cocopeat, arang sekam, dan
rockwool lampiran 3). Alat-alat yang

digunakan dalam penelitian ini berupa nampan
ukuran 700ml, sprayer, timbangan, dan alat
tulis. Percobaan ini dilaksanakan menggunakan
Rancangan Acak Kelompok (RAK) pola
faktorial yang terdiri dari dua faktor yaitu faktor
pertama adalah Varietas Bayam(V) sebanyak 2
taraf dan faktor kedua adalah 4 jenis media
tanam (M) sebanyak 4 taraf, di ulang 4 kali. Ada
8 kombinasi perlakuan yang ditempatkan
secara acak pada tiap ulangan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1) Bobot Satuan

Hasil analisis menunjukkan tidak
terjadi interaksi antara beberapa varietas bayam
dan media tanam terhadap bobot satuan. Secara
mandiri perbedaan media tanam berpengaruh
nyata terhadap bobot satuan. Hasil analisis
disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Pengaruh Beberapa Varietas Bayam dan Media Tanam Terhadap Bobot Satuan.

Perlakuan Bobot per Kombinasi Perlakuan (g)
Faktor Varietas

Vi Bayam Merah 0,014 a

V2 Bayam Hijau 0,014 a

Faktor Media Tanam

m Rockwool 0,010 a

m; Cocopeat 0,012 b

ms Sekam Bakar 0,016 ¢c

my Cocopeat+Sekam Bakar 0,019d

Keterangan: Angka rata-rata yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan berbeda tidak
nyata menurut uji jarak berganda Duncan taraf nyata 5 %.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
media tanam terbaik untuk bobot satuan
tanaman Bayam terdapat pada media tanam
Cocopeatt+Sekam Bakar. Berdasarkan analisis
sidik ragam, tidak terdapat interaksi antara
varietas bayam dan media tanam terhadap
bobot satuan tanaman. Namun, perbedaan
media tanam menunjukkan pengaruh yang
signifikan terhadap bobot satuan. Media tanam
terbaik untuk meningkatkan bobot satuan
adalah kombinasi Cocopeat dan Sekam Bakar,
yang menghasilkan bobot tertinggi sebesar
0,019 gram, berbeda nyata dari media lain
seperti Rockwool (0,010 gram), Cocopeat
(0,012 gram), dan Sekam Bakar (0,016 gram).
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Kombinasi Cocopeat dan Sekam Bakar terbukti
menyediakan kondisi fisik dan kimia tanah
yang ideal, dengan kemampuan menahan air
yang baik dan meningkatkan ketersediaan
unsur hara (Ezperanza et al., 2023).

2) Bobot per Kombinasi Perlakuan

Hasil analisis menunjukkan tidak
terjadi interaksi antara beberapa varietas bayam
dan media tanam terhadap bobot per kombinasi
perlakuan. Secara mandiri perbedaan media
tanam berpengaruh nyata terhadap bobot per
kombinasi perlakuan. Hasil analisis masing-
masing pengaruh perlakuan disajikan pada
Tabel 2.
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Tabel 2. Pengaruh Beberapa Varietas Bayam dan Media Tanam Terhadap Bobot Per Kombinasi

Perlakuan
Perlakuan Bobot per Kombinasi Perlakuan (g)
Faktor Varietas
Vi Bayam Merah 3,40 a
V2 Bayam Hijau 343 a
Faktor Media Tanam
m Rockwool 2,06 a
my Cocopeat 3,05b
m3 Sekam Bakar 3,94 be
my Cocopeat+Sekam Bakar 4,59d

Keterangan : Angka rata-rata yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan berbeda tidak
nyata menurut uji jarak berganda Duncan taraf nyata 5 %

Hasil Penelitian menunjukan bahwa
media tanam Rockwool memiliki bobot
terendah. Sedangkan media tanam Cocopeat +
Sekam Bakar menghasilkan bobot tertinggi.
Media tanam berpengaruh signifikan terhadap
bobot satuan tanaman, sementara varietas tidak
menunjukkan perbedaan yang berarti.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
media tanam Rockwool memiliki bobot
terendah sebesar 2,06 gram, sedangkan
Cocopeat + Sekam Bakar menghasilkan bobot
tertinggi  sebesar 4,59 gram. Hal ini
menandakan pentingnya media tanam dalam
pertumbuhan tanaman, sedangkan varietas
bayam (merah atau hijau) tidak menunjukkan
perbedaan signifikan terhadap bobot satuan.
Media tanam cocopeat lebih unggul dalam
menahan air dan menyediakan aerasi
dibandingkan media tanam rockwool sehingga,
kombinasi Cocopeat dan Sekam Bakar
memberikan keseimbangan aerasi, drainase,
dan kelembapan yang ideal (Triani & Lestari,
2024).

3) Kandungan Vitamin C

Hasil analisis menunjukkan tidak
terjadi interaksi antara varietas dengan media
tanam.secara mandiri varietas Bayam Hijau
memiliki kandungan Vitamin C yang lebih
tinggi dibandingkan Bayam Merah yaitu
sebesar 3,82 gram. Hasil analisis masing-
masing pengaruh perlakuan disajikan pada
Tabel 3.

Hasil analisis menunjukkan bahwa
varietas Bayam Hijau memiliki kandungan
Vitamin C yang lebih tinggi (3,82 gram)
dibandingkan Bayam Merah. Kandungan
vitamin C yang lebih tinggi ini dapat
dipengaruhi oleh kondisi media tanam, di mana
media Cocopeat dan kombinasi Cocopeat serta
Sekam Bakar meningkatkan jumlah vitamin C
dalam bayam hijau. Penelitian oleh Nurjasmi et
al. (2025), mendukung temuan ini, menyatakan
bahwa media tanam organik meningkatkan
ketersediaan nutrisi dan kualitas hasil panen,
termasuk kadar Vitamin C.

Tabel 3. Pengaruh Pemberian Pupuk Hayati Terhadap Bobot Tanaman Perplot

Perlakuan Kadar Vitamin C (g)
Faktor Varietas

Vi Bayam Merah 3,00 a

V2 Bayam Hijau 3,82b

Faktor Media Tanam

m Rockwool 2,53 a

m; Cocopeat 427b

m3 Sekam Bakar 2,60 a

my CocopeattSekam Bakar 4,26 b

Keterangan : Angka rata-rata yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan berbeda tidak
nyata menurut uji jarak berganda Duncan taraf nyata 5 %.
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KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis sidik ragam,
tidak ditemukan interaksi antara variasi varietas
bayam dan media tanam terhadap bobot satuan
tanaman. Namun, perbedaan media tanam
berpengaruh signifikan terhadap bobot satuan
tanaman bayam. Media tanam terbaik yang
diidentifikasi adalah Cocopeat + Sekam Bakar,
yang menghasilkan bobot tertinggi sebesar
0,019 gram,
menghasilkan bobot terendah sebesar 0,010
gram. Media Cocopeat + Sekam Bakar tidak
hanya memberikan bobot yang lebih tinggi,
tetapi juga mampu menciptakan kondisi ideal
untuk  pertumbuhan
penyerapan air yang baik dan ketersediaan
unsur hara yang optimal. Varietas Bayam Hijau

sementara Rockwool

tanaman melalui

menunjukkan kandungan vitamin C yang lebih
tinggi (3,82 gram) dibandingkan Bayam Merah,
yang dapat dipengaruhi oleh jenis media tanam
yang digunakan.
Saran

Penelitian lebih lanjut disarankan
untuk mengeksplorasi dampak dari variasi
media tanam dan teknik budidaya lainnya
terhadap kualitas dan hasil panen dari berbagai
varietas bayam. Dengan demikian, budidaya
pertanian dapat terus ditingkatkan untuk
mencapai hasil yang lebih baik dalam produksi
sayuran.
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